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Abstract 
This study aimed to determine the relationship between competitive anxiety and service accuracy of volleyball athletes in 
Marongge, Sumbawa, in 2025. This research used a quantitative descriptive method with an ex post facto research design. 
The sample consisted of 12 volleyball athletes selected using a population study technique. The research instruments 
included a competitive anxiety questionnaire and a volleyball service accuracy test from the American Association of Health, 
Physical Education and Recreation (AAHPER). The data were analyzed using the Product Moment correlation technique. 
The results showed a correlation coefficient of 0.762 with a significance value of 0.04 (<0.05), indicating a significant 
relationship between competitive anxiety and service accuracy. The coefficient of determination was 58.01%, meaning that 
competitive anxiety contributed 58.01% to the service accuracy of the athletes. It can be concluded that competitive anxiety 
has a strong relationship with the service accuracy of volleyball athletes in Marongge, Sumbawa, in 2025. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecemasan bertanding terhadap akurasi service atlet bola voli Marongge 
Sumbawa tahun 2025. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto. 
Sampel penelitian berjumlah 12 atlet bola voli yang diambil menggunakan teknik studi populasi. Instrumen penelitian 
menggunakan angket untuk mengukur kecemasan bertanding dan tes service bola voli dari American Association of Health, 
Physical Education and Recreation (AAHPER) untuk mengukur akurasi service. Teknik analisis data menggunakan korelasi 
product moment. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,762 dengan nilai signifikansi 0,04 (<0,05), 
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan bertanding dan akurasi service. Koefisien determinasi 
sebesar 58,01%, menunjukkan bahwa kecemasan bertanding memberikan kontribusi sebesar 58,01% terhadap akurasi service 
atlet. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecemasan bertanding memiliki hubungan yang kuat terhadap akurasi 
service atlet bola voli Marongge Sumbawa tahun 2025. 
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PENDAHULUAN  

 Olahraga prestasi memerlukan kesiapan fisik, teknik, taktik, dan mental. Salah satu faktor mental yang 
memengaruhi performa atlet adalah kecemasan bertanding. Kecemasan bertanding merupakan kondisi emosional berupa 
perasaan khawatir, tegang, dan takut gagal yang dapat memengaruhi performa atlet. 

Dalam permainan bola voli, service merupakan teknik dasar yang sangat penting karena menjadi awal serangan. Akurasi 
service sangat dipengaruhi oleh konsentrasi dan kondisi mental atlet. Berdasarkan observasi, atlet bola voli Marongge 
Sumbawa sering melakukan kesalahan service saat pertandingan, meskipun saat latihan mampu melakukannya dengan baik. 
Hal ini diduga disebabkan oleh kecemasan bertanding. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan kecemasan bertanding 
terhadap akurasi service atlet bola voli Marongge Sumbawa. 

 
METODE PENELITIAN  
3.1 Rancangan penelitian 
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Penelitian ex post 
facto merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel tanpa memberikan perlakuan 
terhadap variabel tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan antara kecemasan bertanding sebagai 
variabel bebas (X) dengan akurasi service sebagai variabel terikat (Y). 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa angka yang diperoleh dari hasil angket dan tes, 
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik korelasi. 
3.2 Objek dan Instrumen Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah kecemasan bertanding dan akurasi service atlet bola voli Marongge Sumbawa tahun 
2025. Penelitian ini difokuskan pada hubungan antara tingkat kecemasan bertanding sebagai variabel bebas (X) dengan 
akurasi service sebagai variabel terikat (Y). 

Subjek penelitian adalah seluruh atlet bola voli Marongge Sumbawa yang berjumlah 12 orang. Pemilihan objek ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa atlet bola voli sering menghadapi tekanan psikologis saat bertanding yang dapat 
memengaruhi performa teknik, khususnya akurasi service. 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen 
yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu angket dan tes keterampilan. 
 Teknik Pengumpulan Data: 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ialah metode angket, metode tes, dan metode 
dokumentasi. 
3.3  Teknik Analisis Data 

      Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan antara kecemasan bertanding (X) dan akurasi service bola voli (Y). Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Hasil Penelitian 

    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan bertanding dengan akurasi service atlet 
bola voli Marongge Sumbawa tahun 2025. Data penelitian diperoleh melalui angket kecemasan bertanding dan tes 
akurasi service terhadap 12 atlet sebagai sampel penelitian. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan bantuan program SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kecemasan bertanding dan akurasi service atlet memiliki variasi 
nilai yang berbeda pada setiap atlet. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat atlet dengan tingkat 
kecemasan yang tinggi, sedang, dan rendah. Demikian juga dengan hasil akurasi service, terdapat atlet dengan tingkat 
akurasi yang berbeda-beda. 
Perbedaan ini menunjukkan bahwa kondisi psikologis atlet dapat bervariasi dan berpotensi memengaruhi 
kemampuan teknik dasar, khususnya service bola voli. 

2. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data kecemasan bertanding dan akurasi service berdistribusi normal. Dengan 
demikian, analisis korelasi Product Moment dapat digunakan untuk menguji hubungan kedua variabel tersebut. 

3. Uji Korelasi 
Berdasarkan hasil analisis korelasi Product Moment, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,762 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,04 (p < 0,05). 
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan bertanding dengan akurasi service 
atlet bola voli Marongge Sumbawa. 
Berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi, nilai 0,762 termasuk dalam kategori hubungan kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa kecemasan bertanding memiliki hubungan yang kuat dengan akurasi service atlet. 

4. Koefisien Determinasi 
Berdasarkan nilai koefisien korelasi yang diperoleh, maka koefisien determinasi dapat dihitung sebagai berikut: 
KD=r2×100%KD = r^2 \times 100\%KD=r2×100% KD=(0,762)2×100%KD = (0,762)^2 \times 
100\%KD=(0,762)2×100% KD=58,01%KD = 58,01\%KD=58,01%  
Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan bertanding memberikan kontribusi sebesar 58,01% terhadap akurasi service 
atlet bola voli Marongge Sumbawa, sedangkan sisanya sebesar 41,99% dipengaruhi oleh faktor lain seperti 
kemampuan teknik, kondisi fisik, pengalaman, dan faktor mental lainnya. 
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PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan bertanding dengan akurasi 

service atlet bola voli Marongge Sumbawa. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,762 menunjukkan bahwa hubungan antara 
kedua variabel termasuk dalam kategori kuat. 

Kecemasan bertanding merupakan salah satu faktor psikologis yang dapat memengaruhi performa atlet. Atlet yang 
mengalami kecemasan tinggi cenderung mengalami gangguan konsentrasi, ketegangan otot, dan kurang percaya diri. Kondisi 
ini dapat memengaruhi koordinasi gerakan dan ketepatan dalam melakukan service.Sebaliknya, atlet yang memiliki tingkat 
kecemasan yang rendah cenderung lebih tenang, fokus, dan percaya diri dalam melakukan service, sehingga akurasi service 
menjadi lebih baik. 

Service merupakan teknik dasar yang sangat penting dalam permainan bola voli karena menjadi awal dari serangan. 
Akurasi service yang baik dapat memberikan keuntungan bagi tim, sedangkan kesalahan service dapat memberikan poin 
kepada lawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor psikologis, khususnya kecemasan bertanding, memiliki peran penting 
dalam menentukan performa teknik atlet. Dengan kontribusi sebesar 58,01%, kecemasan bertanding merupakan faktor yang 
cukup dominan dalam memengaruhi akurasi service atlet bola voli Marongge Sumbawa. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori psikologi olahraga yang menyatakan bahwa kondisi mental atlet sangat 
memengaruhi performa dalam pertandingan. Semakin tinggi kecemasan yang dialami atlet, maka performa cenderung 
menurun, terutama pada keterampilan yang membutuhkan ketepatan dan konsentrasi. 

Dengan demikian, pengendalian kecemasan bertanding menjadi hal yang penting bagi atlet untuk meningkatkan 
performa, khususnya dalam melakukan service bola voli. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai hubungan kecemasan bertanding terhadap akurasi service atlet bola 
voli Marongge Sumbawa tahun 2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan bertanding dengan akurasi service atlet bola voli Marongge 

Sumbawa, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,04 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 
2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,762 menunjukkan bahwa hubungan antara kecemasan bertanding dan akurasi service 

berada pada kategori kuat. 
3. Kecemasan bertanding memberikan kontribusi sebesar 58,01% terhadap akurasi service atlet bola voli Marongge 

Sumbawa, sedangkan sisanya sebesar 41,99% dipengaruhi oleh faktor lain seperti teknik, kondisi fisik, pengalaman, dan 
faktor psikologis lainnya. 

4. Dengan demikian, kecemasan bertanding merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi akurasi service atlet 
bola voli, sehingga pengendalian kecemasan perlu diperhatikan untuk meningkatkan performa atlet. 
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